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Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan media augmented 
reality berbasis keterampilan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Instrumen yang digunakan adalah 
wawancara, observasi, uji blackbox dan penyebaran kuesioner kepada 
responden. 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan diketahui bahwa (1) hasil 
belajar siswa mampu mendeskripsikan peran materi biologi umum 
struktur tumbuhan dan mengimplementasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari. (2) materi yang disajikan dalam pembelajaran belum dapat 
diterapkan. (3) pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran struktur 
tumbuhan. Hasil analisis penelitian ini digunakan sebagai bahan dasar 
pengembangan modul yang disesuaikan dengan hasil analisis dan data 
yang ada. 
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Puji syukur atas kehadiran Allah SWT atas terselesaikannya 
modul IPA terpadu untuk SMP. Modul ini bertujuan untuk membantu 
siswa sekolah menengah pertama dalam memahami materi pembelajaran 
biologi agar lebih terarah. Penulis berharap modul ini juga dapat 
menambah referensi bagi siswa SMP dalam pembelajaran IPA. 
 Modul ini berisi penjelasan tentang materi yang berhubungan 
dengan "STRUKTUR TUMBUHAN". Penulis juga menyisipkan gambar 
pembelajaran yang berhubungan dengan materi struktur tumbuhan ini 
serta informasi tentang IPA yang berhubungan dengan materi tersebut. 
Penulis mencoba menyusun modul IPA ini sesuai dengan kebutuhan 
siswa dan guru agar kegiatan belajar mengajar yang lebih komunikatif, 
praktis, dan optimal dapat terjadi. 
  Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang telah membantu dalam penyusunan modul ini, semoga dapat 
berkontribusi untuk kemajuan siswa dalam pembelajaran IPA. Penulis 
menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penyusunan modul 
ini. Oleh karena itu, kritik dan saran untuk kesempurnaan modul ini 
sangat kami harapkan. Semoga modul ini dapat memberikan manfaat 
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MEDIA PEMBELAJARAN DI ABAD 21 
A. Pendidikan Global 
Keprihatinan akan kebutuhan pendidikan global telah lama disadari. 
Kekhawatiran tersebut muncul seiring pesatnya kemajuan di bidang 
teknologi komunikasi & transportasi yang dirasa lebih sempit, batas negara 
semakin kabur, proses universalisasi telah melingkupi berbagai aspek 
kehidupan, masyarakat lokal telah menjadi anggota masyarakat. Intensitas 
interaksi dan persaingan meningkat. Kekhawatiran juga muncul sebagai 
akibat dari "ketidakpastian" tentang "apa" yang dibutuhkan di masa depan. 
Akibat dari ketidakpastian tersebut adalah sulitnya menentukan arah dan 
merancang apa yang harus dilakukan untuk mempersiapkan siswa yang 
akan hidup pada saat itu. 
Mengantisipasi kenyataan tersebut, perlu ada upaya nyata untuk 
menemukan kesamaan di antara anggota masyarakat dalam bentuk nilai-
nilai universal yang perlu dikembangkan bersama. Perlu ada upaya yang 
memiliki tujuan untuk membuka mata dan pikiran masyarakat terhadap 
realitas globalisasi dunia dan untuk "menyadarkan" dan menyadarkan 
mereka akan pentingnya keadilan, kesetaraan, dan hak asasi manusia bagi 
semua orang. Pendidikan global adalah pemahaman tentang pendidikan & 
pembangunan, pendidikan hak asasi manusia, pendidikan perdamaian, & 
pencegahan konflik, pendidikan antar budaya, dan menjadikan pendidikan 
kewarganegaraan berdimensi global; Perlunya pendidikan yang demikian 
ini juga yang ditujukan kepada para pendidik dan pembuat kebijakan antara 
lain menyatakan bahwa (1) perlu ada tindakan nyata untuk memperkuat 
pendidikan global, (2) meningkatkan praktik pendidikan global melalui 
sharing dan sinergi antar pemangku kepentingan, melalui berbagai 
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pendekatan, pemilihan kriteria isi dan evaluasi, dan (3) ) berbagi praktik dan 
pengalaman yang telah dilakukan selama ini. dilakukan di berbagai belahan 
dunia. (4) Memahami dan mendiskusikan hubungan kompleks yang terkait 
dengan masalah sosial, ekologi, politik dan ekonomi, sambil memiliki cara 
berpikir dan bertindak yang baru.
1
 
Pendidikan global merupakan sudut pandang yang muncul dari 
kenyataan bahwa manusia hidup dan berinteraksi bersamaan dengan kondisi 
pengaruh globalisasi yang semakin meningkat. Pendidikan global 
merupakan pendidikan yang bertujuan untuk membuka mata dan pikiran 
masyarakat terhadap realitas globalisasi dunia dan “menyadarkan mereka” 
serta menghayati keadilan, kesetaraan, dan hak asasi manusia bagi semua 
orang. Pendidikan global adalah pemahaman tentang pendidikan & 
pembangunan, pendidikan hak asasi manusia, pendidikan perdamaian, & 
pencegahan konflik, pendidikan antar budaya, dan menjadikan pendidikan 
kewarganegaraan berdimensi global.  
Pendidikan global adalah pendekatan kreatif yang membawa 
perubahan dalam masyarakat kita
2
. Mereka juga mengatakan bahwa 
pendidikan global adalah proses pembelajaran aktif yang didasarkan tentang 
nilai-nilai universal seperti toleransi, solidaritas, kesetaraan, keadilan, 
inklusi, kerjasama dan non-kekerasan. Sebagai pembelajaran global (global 
learning), yaitu istilah yang digunakan untuk mendefinisikan berbagai 
aspek kurikulum sekolah yang relevan bagi setiap orang di semua tempat di 
permukaan bumi
3
. Dengan kata lain, pembelajaran global mencoba 
mengeksplorasi keterkaitan antara orang dan tempat di seluruh dunia. Hal 
ini menuntut kita untuk melakukan observasi tentang persamaan dan 
perbedaan yang ada diantara kita dan menghubungkannya dengan 
                                                             
1 GLEN, Global Education Guide (Global Education Network, 2009). 
2 Ibid. 
3 Frances Hunt, Global Learning in Primary Schools: Practices and Impacts, ed. 




Pendidikan global adalah proses pembelajaran transformatif. 
Pendidikan global adalah pendekatan baru yang terfokus untuk membantu 
menjawab pertanyaan kita tentang masa depan. Pendidikan global 
membekali siswa untuk dapat memahami permasalahan dunia dan 
memberdayakan anggotanya dengan pengetahuan, nilai dan sikap yang 
mereka inginkan sebagai warga global untuk menghadapi permasalahan 
global. Dalam hubungan ini, pendidikan global merupakan proses 
pertumbuhan individu dan kolektif yang memungkinkan terjadinya 
transformasi diri. 
Pendidikan global tidak hanya tentang tema global, masalah dunia, 
dan bagaimana mencari solusi bersama, tetapi juga tentang bagaimana 
merancang masa depan bersama dengan kondisi kehidupan yang lebih baik 
untuk semua, menghubungkan pandangan lokal dan global dan bagaimana 
mewujudkan visi tersebut mulai dari sesuatu yang kecil yang kami lakukan. 
Pendidikan global mengembangkan pemahaman siswa bahwa 
keberadaan mereka membentuk masyarakat dunia dan bahwa mereka adalah 
anggota masyarakat manusia yang mendiami planet bumi, dan kehidupan 
mereka bergantung pada bumi tersebut. Oleh karena itu, pendidikan global 
harus menyadarkan mereka akan pentingnya bertindak dan bertanggung 
jawab, sebagai individu, manusia, penghuni bumi, dan sebagai anggota 
komunitas global. 
 
B. Tantangan Pendidikan Global 
Globalisasi yang ditandai dengan abad ke-21 ditandai dengan 
perubahan yang terjadi dengan sangat cepat sehingga menimbulkan 
ketidakpastian, tingkat persaingan meningkat secara drastis. Karena 
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perubahan terjadi begitu cepat tersebut, muncul adanya perbedaan yang 
mencolok antargenerasi. Generasi pendidik (orang tua) adalah generasi 
kertas dan pensil sedangkan generasi pelajar adalah generasi smartphone. 
Tantangan tersebut muncul berupa kesenjangan antargenerasi. 
Pandemi Covid-19 telah memberikan gambaran tentang 
kelangsungan dunia pendidikan di masa depan melalui bantuan teknologi. 
Namun, teknologi masih belum bisa menggantikan peran guru, dosen, dan 
interaksi pembelajaran antara siswa dan guru karena pendidikan tidak hanya 
tentang menambah ilmu tetapi juga tentang nilai, kerjasama, dan 
kompetensi. Situasi pandemi ini merupakan tantangan tersendiri bagi 




Karena intensitas interaksi dan tingkat persaingan yang tinggi, 
pembelajaran terstandarisasi yang menekankan pada hafalan, menghasilkan 
keseragaman orang yang tidak memiliki daya saing dan kebanggaan akan 
prestasi berupa ranking, nilai rapor, pembelajaran dengan pola pasif 
menekankan pada isi. yang dirasa sudah tidak sesuai lagi. Adanya 
pergeseran paradigma yang memberikan pengembangan bagi perkembangan 
siswa, menghasilkan siswa dengan kelebihan, mengembangkan kemampuan 
berpikir dan rasa ingin tahu. Konten subjek tidak lagi mencukupi, 
bagaimana untuk mendapatkan konten tersebut dibutuhkan. Sumber 
informasi tidak lagi melalui guru dan sekolah, tetapi di mana-mana: alam, 
google, relasi, perilaku dan pengalaman masyarakat, pusat informasi dan 
dokumentasi, jurnal, web, dunia bisnis, jejaring sosial dan sebagainya. 
Tantangan tersebut muncul dalam bentuk atau cara menemukan metode 
belajar baru. 
                                                             





Globalisasi adalah proses yang kompleks dan ambivalen yang 
konsekuensinya bisa positif dan negatif. Di antara berita positifnya adalah 
masyarakat akan berkembang: perspektif, akses ke pengetahuan dan produk 
IPTEK, pandangan lintas budaya, peluang dan peluang untuk 
pengembangan pribadi dan sosial, peluang untuk berbagi ide, berkolaborasi 
untuk memecahkan masalah bersama. 
Konsekuensi negatif terutama terjadi pada tingkat sosial, ekonomi 
dan lingkungan. Di satu sisi terjadi peningkatan angka kemiskinan, 
munculnya kesenjangan antara negara berkembang dan negara maju dan 
antara berbagai kelas dalam masyarakat, standar hidup yang rendah, 
penyakit, migrasi, pelanggaran HAM, kekerasan rasial, eksploitasi yang 
lemah oleh yang berkuasa. kelompok, ketidakamanan, dan individualisme 
yang berkembang. Sedangkan di sisi lain, banyak permasalahan lingkungan, 
seperti efek rumah kaca, perubahan, pencemaran, dan eksploitasi sumber 
daya alam yang berlebihan. Pertanyaan yang muncul adalah bagaimana 
meminimalkan risiko dan memaksimalkan situasi positif. Tantangan berikut 
ini mencuatkan upaya untuk merubah perilaku dengan mengarahkan 
pembelajaran guna mencapai tujuan akhir karakter manusia, ketahanan 
moral, kemandirian peserta didik dengan jiwa kewirausahaan. Tantangan 
berikutnya adalah para pendidik menghadapi ketidakpastian. Di satu sisi 
pendidik bertugas mempersiapkan peserta didik untuk sukses dalam hidup 
di masa depan, sedangkan di sisi lain masa depan yang masih belum pasti. 
Sebagai guru, kita masing-masing memiliki kewajiban untuk: 
1. Mempersiapkan siswa untuk dapat bekerja di suatu lapangan 
pekerjaan, walaupun mungkin saat ini pekerjaan tersebut belum ada, 
belum ditemukan. 
2. Mempersiapkan siswa untuk menggunakan teknologi yang mungkin 
bukan teknologi yang dimaksud belum ditemukan. 
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3. Mempersiapkan siswa agar terampil memecahkan masalah yang 
mungkin tidak ada pada saat ini atau tidak sama dengan masalah 
yang dihadapi saat ini. 
Globalisasi yang ditandai dengan dunia yang berubah dengan cepat, 
selain diberdayakan dengan pengetahuan dan keterampilan, mereka juga 
harus dilengkapi dengan “steering wheel” dan “filter”. Siswa harus diberi 
kesempatan untuk mengembangkan diri secara utuh. Beberapa bekal yang 
perlu diberikan kepada mahasiswa agar berdaya dalam menghadapi 
kehidupan di masa depan adalah kemampuan kolaborasi dan komunikasi
5
. 
Sedangkan siswa perlu dibekali dengan kemampuan untuk berkolaborasi, 
mengkonstruksi pengetahuan, pengaturan diri, inovasi dan memecahkan 
masalah dunia nyata, penggunaan TIK untuk pembelajaran, dan ketrampilan 
komunikasi. Pendidikan yang dilaksanakan dalam situasi dunia yang 
berubah dengan cepat menimbulkan masalah-masalah baru sekaligus 
peluang-peluang baru. Oleh karena itu siswa harus diberdayakan dengan 
memfasilitasi mereka untuk menguasai pengetahuan konten, keahlian, dan 
literasi sebagai landasan.  
 
C. Desain dan Strategi 
Proses pendidikan bukanlah proses penyajian ilmu begitu seketika, 
proses pendidikan bukanlah proses menghafal lomba atau latihan 
mekanistik hingga latihan menjawab soal. Sikap harus dibangun dengan 
sengaja sebagai kontrol atas pengetahuan dan keterampilan. 
Tawaran inovasi ini bermula dari fakta bahwa: 
                                                             
5 S. McIntyre and K. Watson, Preparing Students for the Global Workplace: An 
Examination of Collaborative Online Learning Approaches. (Sydney, Australia.: Paper 




1. 75% hasil belajar siswa diperoleh melalui observasi. 
2. Sikap / karakter tidak bisa mengajar tetapi ditularkan. 
3. Transmisi sikap / karakter dilakukan melalui model atau contoh. 
4. Fenomena yang terjadi disekitar kita merupakan model atau contoh 
bagi orang yang ingin berfikir (QS 2: 190); 
                      
        
Artinya: “Dan berperang di jalan Allah orang-orang yang berperang 
melawanmu, tapi jangan melanggar. Sungguh, Allah tidak menyukai 
orang yang melanggar.”
5. Tahapan pembelajaran seperti dimodelkan Tuhan: Bangun fisik (QS 
2:30) 
                          
                             
           
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, 
“Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan 
menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu 
dan menyucikan nama-Mu?”. Dia berfirman, “Sungguh, Aku 






Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para 
Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!" (QS 
2: 35) 
                       
                
Artinya: Dan Kami berfirman, "Wahai Adam! Tinggallah engkau 
dan istrimu di dalam surga, dan makanlah dengan nikmat (berbagai 
makanan) yang ada di sana sesukamu. (Tetapi) janganlah kamu 
dekati pohon ini, nanti kamu termasuk orang-orang yang zhalim!" 
(QS 2: 38)  
                          
                  
Artinya: Kami berfirman, "Turunlah kamu semua dari surga! 
Kemudian jika benar-benar datang petunjuk-Ku kepadamu, maka 
barangsiapa mengikuti petunjuk-Ku, tidak ada rasa takut pada mereka 
dan mereka tidak bersedih hati." 
 
Inovasi ini mengintegrasikan (1) cara terbaik dalam 
pembelajaran IPA yaitu melalui metode saintifik dengan (2) proses 
modeling karena pembelajaran "perilaku" lebih banyak dilakukan 
melalui observasi. Agar proses observasi berlangsung secara intensif, 
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(3) diperlukan upaya untuk menyentuh / mengolah hati. Oleh karena 
itu, dalam inovasi ini dilakukan proses modeling dengan berbagai 
strategi dan media untuk “mempengaruhi” hati siswa. 
Pada awal pembelajaran siswa diajak untuk merumuskan masalah 
atau pertanyaan yang bersumber dari fenomena yang diamati, melakukan 
investigasi melalui atau eksperimen, melanjutkan fenomena alam, 
mengumpulkan data, mengolah data hingga akhirnya menarik kesimpulan 
yang juga merupakan jawaban atas masalah atau pertanyaan tersebut. 
dirumuskan dalam pembelajaran awal. 
Bagian kedua dari pembelajaran adalah proses pemodelan melalui 
strategi pemrosesan yang cermat. Fenomena yang diamati oleh siswa 
diartikan sebagai model sikap, perilaku positif yang harus dibina dan bentuk 
atau model perilaku / sikap negatif yang harus dihindari. Strategi modeling 
dilakukan sedemikian rupa seperti menggunakan musik, menggunakan 
teknik membaca sedemikian rupa, melakukan “provokasi” dan 
“dramatisasi” untuk mempengaruhi hati. Penguatan kebutuhan akan 
perilaku yang dikembangkan atau perlu dihindari seseorang, disajikan 
misalnya dalam bentuk kutipan fakta dari kearifan lokal, ayat / norma dalam 
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